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Abstrak− Sistem pengaturan suhu dan kelembaban sangat membantu para peternak untuk menjaga suhu 

kandang burung puyuh agar tetap stabil demi mencapai keberhasilan bagi para peternak. Selain itu dari 

sistemnya dapat membantu baik dari segi efisiensi waktu dan tenaga manusia dikarenakan sistemnya bekerja 

secara otomatis. Mikrokontroller akan memberikan intruksi untuk mematikan atau menghidupkan sensor 

kelembapan dimana sensor akan membaca suhu ruangan kandang burung puyuh kemudian menginstruksikan 

arduino untuk menyalakan saklar dan menghidupkan lampu/kipas yang nantinya secara otomatis pada kandang 

ternak yang mengalami peningkatan kelembapan udara. Metode yang diusulkan guna mengembangkan sistem 

monitoring suhu dan kelembapan ini adalah metode observasi, Pengumpulan data dilakukan secara langsung 

pada objek permasalahan yang ada di peternakan burung puyuh bang ade maulana. Penulis melakukan 

pengamatan secara langsung ketika pengelola peternakan melakukan mointoring pada burung puyuh. 

Perancangan kontrol otomatis serta monitoring suhu kandang burung puyuh dengan memanfaatkan teknologi 

Internet Of Things (IoT) menggunakan aplikasi Blynk yang terintegrasi dengan modul NodeMCU ESP8266 

dilengkapi sensor suhu DHT11 yang berfungsi sebagai pendeteksi suhu dalam kandang. Selain itu, alat ini 

dilengkapi dengan LCD 16x2 untuk menampilkan hasil pendeteksi suhu, serta relay yang berfungsi untuk 

mengedalikan kipas dan menyalakan lampu bohlam pada kandang. 

Kata Kunci: Peternakan Burung Puyuh, Arduino UNO, Internet of Things (IoT) 

Abstract− The temperature and humidity control system is very helpful for breeders to maintain the 

temperature of the quail cage to remain stable in order to achieve success for breeders. Apart from that, the 

system can help both in terms of time efficiency and human labor because the system works automatically. The 

microcontroller will give instructions to turn off or turn on the humidity sensor where the sensor will read the 

room temperature of the quail cage then instruct Arduino to turn on the switch and turn on the light/fan which 

will automatically in the livestock cages that experience increased air humidity. The proposed method for 

developing a temperature and humidity monitoring system is the observation method. Data collection is carried 

out directly on the object of the problem in the ade maulana quail farm. The author made direct observations 

when the farm manager carried out mointoring on quails. Automatic control design and temperature 

monitoring of quail cages by utilizing Internet Of Things (IoT) technology using the Blynk application 

integrated with the NodeMCU ESP8266 module equipped with a DHT11 temperature sensor which functions 

as a temperature detector in the cage. In addition, this tool is equipped with a 16x2 LDC to display the results 

of temperature detection, as well as a relay that functions to control the fan and turn on the light bulb in the 

cage. 

Keywords: Quail Farm, Arduino UNO, Internet of Things (IoT) 

1.  PENDAHULUAN 

Pangan merupakan satu dari tiga kebutuhan pokok manusia. Melihat hal tersebut tentu 

menjadikan hal ini sangat penting bagi manusia. Salah satu jenis pangan yang cukup diminati untuk 

di konsumsi adalah telur, khususnya telur puyuh. 

Indonesia adalah negara berkembang yang banyak memiliki peternakan salah satunya adalah 

peternakan burung puyuh. Burung puyuh merupakan jenis unggas penghasil daging dan telur yang 

kaya akan protein dan gizi (Ardianto & Nurfiana, 2015). Untuk mulai bertelur dan mencapai dewasa 

burung puyuh hanya membutuhkan waktu 42 hari/6 minggu. Menurut kecepatan pertumbuhannya, 

pertumbuhan burung puyuh terbagi menjadi 3 periode yaitu periode starter, grower dan layer. 
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Periode starter dimulai umur 0-21 hari, periode grower dimulai umur 21-45 hari dan periode layer 

sudah berumur lebih dari 45 hari (mulai tidak bertelur lagi)(Bashar Dkk, 2017). 

Banyak faktor yang mempengaruhi kondisi dari keberlangsungan hidup burung puyuh 

diantaranya adalah stres dikarenakan suasana ramai, gaduh serta keberadaan orang-orang yang 

hanya sekedar untuk melihat-lihat membuat burung puyuh stres dan terkejut, tingkat kepadatan 

kandang puyuh yang tinggi dan salah satunya ialah kondisi suhu dan kelembaban pada kandang. 

Berdasarkan kebutuhan suhu dan kelembaban yang ideal untuk beternak puyuh yaitu sekitar 24°C-

37°C dengan kelembaban 75%-85%. Suhu dan kelembaban yang tidak cocok berpotensi 

mendatangkan penyakit pada puyuh sehingga dapat menghambat pertumbuhan puyuh. Suhu dan 

Kelembaban kandang puyuh harus selalu dijaga agar puyuh nyaman dengan kondisi lingkungannya 

(Wuryadi & Slamet, 2009). 

Peternakan Puyuh milik Bang Ade Maulana ini merupakan peternakan yang berlokasi di 

Kota Tangerang Selatan Jl. Kp. Babakan RT 001/RW 001. Peneliti memilih peternakan Bang Ade 

sebagai objek penelitian karena peternakan tersebut memiliki 500 ekor burung puyuh dan berada 

paling dekat dengan lokasi peneliti. 

Setelah melalui proses wawancara dengan Bang Ade dapat dismpulkan bahwa suhu dan 

kelembaban merupakan faktor yang mempengaruhi budidaya burung puyuh. Jika suhu dan 

kelembaban kandang tinggi maka puyuh akan berpotensi terkena stress panas akan mengalami 

dehidrasi dan jika kondisi suhu dan kelembaban kandang rendah puyuh akan kedinginan yang akan 

mengakibatkan puyuh berebut untuk dekat dengan lampu pijar sehingga beberapa puyuh akan 

mengalami patah kaki bahkan mati akibat berhimpitan. Jika puyuh stress akan mempengaruhi 

kondisi telur yang dihasilkan. 

Diharapkan dengan adanya sistem monitoring dari jarak jauh serta pengaturan suhu dan 

kelembaban secara otomatis ini mampu menyelesaikan, mengurangi dan mempermudah pekerjaan 

dari para peternak burung puyuh untuk memantau kondisi suhu dan kelembaban pada kandang. 

Sehingga peternak tidak perlu melakukan monitoring serta pengendalian suhu dan kelembaban 

secara berkala dan dengan memanfaatkan koneksi internet, peternak puyuh sudah dapat dengan 

mudah memantau budidaya burung puyuh. Peternak juga dapat mengetahui kondisi alat apakah 

sudah bekerja secara baik atau belum, jika belum peternak akan mendapatkan informasi melalui web 

dan datang secara langsung ke kandang untuk mengecek alat yang dilakukan secara manual. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Burung Puyuh 

Burung Puyuh merupakan unggas yang memiliki siklus hidup yang relatif pendek dengan 

laju metabolisme tinggi dan pertumbuhan serta perkembanganya yang sangat cepat (Radhitya, 

2015). Burung puyuh merupakan salah satu komoditi unggas dari genus Coturnix yang dapat 

dimanfaatkan sebagai penghasil telur dan daging (Setyawan Dkk, 2012). Butuh waktu sekitar 42 

hari puyuh mampu memproduksi dari kemampuan berkembang biak puyuh yang sangat cepat, hasil 

tiga sampai empat keturunan diperoleh dalam waktu setahun. Yaitu menghasilkan 250-300 butir 

telur. Sedikitnya 20 gram/hari untuk satu ekor puyuh adalah konsumsi pakan puyuh relatif, Karena 

biaya pakan yang hemat dapat menguntungkan peternak. Ciri-ciri burung puyuh yang lebih besar 

dari jenis lainnya disebut puyuh (japonica coturnix). Badannya berbentuk bulat, jari kaki empat buah 

serta kuat dan pendek, alis betina agak putih, warna bulu coklat kehitaman sedangkan dada dan 

punggung bergaris (Achmad, Heri, Defianti ED, 2011). 

2.2 Kandang Puyuh 

Kandang merupakan bangunan yang berfungsi untuk melindungi ternak dari pengaruh iklim 

buruk, seperti angin kencang, panas matahari, hujan dan gangguan lainnya. 

2.3 Internet of Things (IOT) 

Internet of Things didefinisikan dari dua gabungan kata yaitu “internet” dan “Things”. 

Dimana “Internet” mempunyai arti sebagai jaringan komputer dari protokol internet (TCP/IP) 

sebagai informasi dalam lingkup tertentu untuk berkomunikasi. Sedangkan “Things” mempunyai 

arti sebagai objek yang diambil dari dunia fisik melalui sensor yang dikirim melalui internet. Hasil 
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objek yang dikirimkan diharapkan lebih mudah dimengerti oleh stack holder dalam melakukan 

penyajian ulang. Oleh karena tiga komponen pendukung yaitu internet, things dann semantic sebagai 

perwujudan terwujudnya internet of things (S. Sukaridhoto, 2016). 

 

Gambar 1. Internet of Things (IOT) 

2.4 Web Server 

Browser web yang dikenal sebagai web server berfungsi menerima klien dari permintaan 

berupa halaman web melalui HTTP atau HTTPS sebuah perangkat lunak dalam server dan 

mengirimkan kembali hasilnya berbentuk dokumen HTML pada halaman web umumnya. Untuk 

merancang sebuah website terdapat beberapa elemen yang dibutuhkan yaitu HTML, PHP dan 

MySQL. 

2.5 Mikrokontroller Andruino (NodeMCU ESP8266) 

ESP8266 merupakan “IoT platform” yang digunakan untuk perangkat tambahan pada 

mikrokontroler, modul ini dapat terhubung dengan wifi serta bisa membuat Transmission Control 

Protocol / Internet Protocol (TCP / IP). Modul ini mempunyai 3 mode wifi, yaitu Station, Acces 

Point, dan Both, modul ini memerlukan daya 3,3 V. ESP8266 sudah memiliki  prosesor tersendiri, 

Modul ini dapat digunakan secara mandiri tanpa menggunakan mikrokontroler tambahan, karena 

sudah memiliki perangkat seperti mikrokontroler. AT Command adalah Firmware default dari 

modul ini. 

 

Gambar 2. NodeMCU ESP8266 

2.6 Fritzing 

Menurut penelitian (Suryo, A., & Rosiska, E. 2021) Fritzing disebut sebagai perangkat lunak 

(Software) yang didapatkan secara open source untuk mendesain perangkat-perangkat elektronika 

serta simbol-simbol perangkat lainnya. Penggunaan  aplikasi ini sangat detail dalam merancang 

sebuah desainer dan bersifat User Friendly sehingga paham dan pengetahuan tentang perangkat 

elektronika dapat dimengerti dengan mudah.mikrokontroler Arduino shield nya sudah terdapat 

skema siap pakai yang sudah tersedia di dalam fritzing. 

 

Gambar 3. Fritzing 
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem 

Berikut ini penjelasan berdasarkan  analisa sistem Perancangan Sistem Monitoring Pada Alat 

Pengatur Suhu dan Kelembaban Kandang Burung Puyuh Bebasis Internet Of Things (IOT). 

3.1.1 Analisis Sistem Berjalan 

Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini dengan melakukan analisa sistem yang sedang 

berjalan pada objek penelitian, Pada gambar tahapan dibawah ini merupakan alur sistem yang 

digunakan. 

 

Gambar 4. Flowchart Analisis Sistem Berjalan 

Sistem yang digunakan tentu masih manual dengan pemilik peternakan yang harus turun 

langsung datang ke kandang burung puyuh setiap hari nya untuk mengecek kondisi dan 

perkembangan anak burung puyuh, dengan pengecekan di pagi hari dan siang hari sampai malam 

hari untuk mengetahui suhu temperatur pada kandang tersebut, agar kondisi anak burung puyuh 

tetap setabil pada suhu yang berubah-ubah ini. 

3.1.2 Analisis Sistem Usulan 

Sistem yang akan dibagun terdiri dari perangkat keras (Hardware) dan perangkat lunak 

(Software). Perangkat kerat terdiri dari komponen-komponen alat yang akan dibuat dan perangkat 

lunak atau software yang digunakan untuk membuat sistem yang akan berjalan yaitu menggunakan 

Arduino IDE dan perintah-perintah program akan dimasukan kedalam mikrokontroler yang bernama 

Arduino UNO, sistem ini memiliki kelebihan dengan menggunakan sistem realtime, pengguna dapat 

memantau secara realtime menggunakan aplikasi tambahan yaitu Blynk. 

 

Gambar 5. Flowchart Analisis Sistem Usulan 
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3.2 Perancangan Alat 

3.2.1 Rangkain Modul NodeMCU ESP8266 

Pada rangkaian modul wifi NodeMCU esp8266 ini berfungsi sebagai tempat pengiriman data 

program yang sudah di input menggunakan Arduino IDE. Data yang dikirimkan oleh modul wifi 

NodeMCU esp8266 yaitu berupa data digital melalui serial monitor pada Arduino uno. Rangkaian 

ini dapat dilihat pada gambar. 

 

Gambar 6. Rangkaian NodeMCU ESP8266 

3.2.2 Rangkaian Modul Relay 

Rangkaian modul relay ini berfungsi sebagai keluaran dari Arduino Uno. Program data yang 

telah di input dengan arduino ide, dikirim melalui serial dan di terima oleh arduino uno untuk 

mengendalikan relay, dengan outputnya kipas dan lampu bohlam. Modul relay sendiri mempunyai 

6 pin yang terdiri dari 5V, GND, dan 4 pin input. Input pada relay membutuhkan 5V (logika HIGH) 

untuk mematikan relay dan untuk menghidupkannya membutuhkan 0V (logika LOW). Project ini  

hanya menggunakan 2 input saja, input IN1 sampai IN2 dipasangkan pada Arduino Uno di pin 6,7. 

 

Gambar 7. Rangkaian Modul Relay 

3.2.3 Rangkaian Modul Sensor DHT – 11 

Rangkaian modul DHT-11 ini berfungsi sebagai mendeteksi suatu suhu dan kelembaban pada 

kandang burung puyuh, dengan menggunakan sensor. Data yang diterima dari sensor ini langsung 

dikirim ke NodeMCU lalu diterima oleh aplikasi Blynk dengan syarat wifi telah terhubung dan 

konek internet, sama dengan aplikasi blynk, LCD juga menerima data suhu dan kelembaban dari 

DHT-11 melalui NodeMCU yang sudah diinput programnya sebelumnya. 

 

Gambar 8. Rangkaian Modul Sensor DHT – 11 
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3.2.4 Rangkaian Modul LCD 16X2 12C 

Rangkaian modul LCD 16x2 I2C ini berfungsi sebagai menampilkan hasil suhu dan 

kelembaban secara otomatis pada kandang ayam yang dikirim melalui sesnsor DHT11. 

 

Gambar 9. Rangkaian Modul LCD 16x2 I2C 

3.2.5 Rangkaian Keseluruhan Alat 

Rangkaian keseluruhan adalah semua komponen yang saling terhubung menjadi satu 

kesatuan untuk mengendalikan dan mendukung pengolahan data digital dan analog serta komponen 

yang terpasang pada rangkaian ini, bekerja berdasarkan adanya input dari ESP-01 yang mengambil 

dan menangkap data dari web server Thingspeak kemudian diproses oleh mikrokontroller Arduino 

UNO sehingga menghasilkan data digital yang dikirimkan dari Arduino UNO untuk menjalankan 

perintah hidup atau mati pada relay sebagai keluaran output. 

 

Gambar 10. Rancangan Keseluruhan Alat 

4. IMPLEMENTASI 

4.1 Implementasi Antar Muka (Interface) 

Agar suatu sistem mudah digunakan, maka di perlukan user interface yang dengan mudah 

dapat dimengerti oleh user. Dengan user interface yang sederhana, user dapat mengetahui dengan 

mudah apa yang harus dilakukan dalam menggunakan sistem. Berikut adalah tampilan antar muka 

yang telah dibuat: 
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a.  Tampilan Halaman login 

 

Gambar 11. Tampilan Halaman Login 

Gambar diatas merupakan tampilan antarmuka dari halaman login. Semua pengguna 

diharuskan login terlebih dahulu sebelum menggunakan aplikasi. 

b.  Tampilan Halaman Suhu 

 

Gambar 12. Tampilan Halaman Suhu 

Gambar di atas merupakan tampilan pada Temperatur Suhu, dimana angka pada gambar di 

atas merupakan suhu yang ada di dalam sebuah kandang burung puyuh. 

c. Tampilan Halaman Kelembaban 

 

Gambar 13. Tampilan Halaman Kelembaban 
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d.  Tampilan Halaman Grafik Realtime 

 

Gambar 14. Grafik Realtime 

Pada gambar di atas merupakan gambaran grafik dimana data suhu dan kelembaban di proses 

sejacara realtime. Juga bisa melihat data selama 1 jam sampai 3 bulan. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap Perancangan Sistem Monitoring 

Pada Alat Pengatur Suhu dan Kelembaban Kandang Burung Puyuh Bebasis Internet Of Things 

(IoT), maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:  

a. Sistem monitoring suhu dan kelembaban dibuat dengan beberapa modul diantaranya 

modul Wi-Fi NodeMCU ESP8266, modul relay 2 channel, DHT-11, LCD 16x2 

Arduino UNO, dan lampu/kipas yang terhubung dengan tegangan listrik PLN. Alat 

diprogram dengan bahasa pemprograman C, dengan menggunakan software Arduino 

IDE dan Fritzing. 

b. Sistem monitoring suhu dan kelembaban ini dapat menyalakan dan mematikan secara 

otomatis lampu dan kipas. 

c. Dengan sistem ini pengguna lebih mudah mengontrol kondisi temperatur pada kandang 

ayam, dan tidak perlu lagi turun untuk mengecek kandang secara langsung. 

d. Memiliki sistem data secara realtime, dengan menggunakan aplikasi tambahan bernama 

blynk. 
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